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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA E-MONEY (APMK) DENGAN INFLASI DI INDONESIA
TAHUN 2007-2013

Oleh:
Dwi Taruko Putri; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si dan Drs. H. M. Komri Yusuf, M.Si

E-money (APMK) merupakan instrumen sistem pembayaran, pada umumnya berbasis kartu
antara lain: kartu Anjungan Tunai Mandiri, kartu kredit, kartu debit, serta jenis kartu lain yang
dapat digunakan sebagai alat pembayaran (Bank Indonesia, 2005). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Hubungan Antara E-money (APMK) Dengan Inflasi Di Indonesia. Data yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di peroleh Bank Indonesia dan Badan
Pusat Statistik pada periode tahun 2007-2013. Hasil penelitian menunjukan bahwa transaksi
pembayaran menggunakan kartu kredit dan kartu debit berpengaruh signifikan terhadap inflasi di
Indonesia dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 93,2% artinya perubahan tingkat
inflasi secara bersama-sama mampu di jelaskan pada variabel yang di gunakan dalam model.
Adanya hubungan positif antara peningkatan inflasi.
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11

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setelah Perang Dunia Il, perdagangan antar pulau berkembang
sangat pesat, terutama di negara-negara Eropa dan Amerika. Sejalan
dengan perkembangan perdagangan, dunia perbankan juga mengalami
perkembangan karena bank merupakan sarana yang utama dalam
menyediakan fasilitas modal. Untuk dapat memperlancar arus
perdagangan tersebut, maka dipergunakan pula bentuk lain selain uang
tunai sebagai alat pembayaran yaitu cek, karena dirasa lebih aman dan
prakitis.

Sejalan dengan pesatnya perkembangan penggunaan cek sebagai
alat pembayaran, timbul pula bermacam-macam manipulasi cek termasuk
banyaknya cek kosong. Karena kakawatiran di kalangan pedagang-
pedagang di Amerika Serikat dan Eropa serta adanya keengganan untuk
mempergunakan uang tunai dan cek, maka muncul gagasan dari kalangan
pengusaha bank untuk menciptakan suatu alat pembayaran yang dirasa
lebih praktis yaitu kartu kredit. Pembayaran dengan menggunakan kartu
kredit mulai dikenal pada awal tahun 1920-an di Amerika Serikat dimana
pada saat itu kartu kredit hanya dapat dipergunakan untuk berbelanja di
toko yang menerbitkan kartu kredit tersebut. Penerbitan kartu semacam ini

tidak lepas dari adanya persaingan dagang antara pengusaha. Para



pengusaha tersebut berusaha menarik minat pelanggannya dengan
menerbitkan kartu yang memberikan fasilitas-fasilitas tertentu bagi
pemegangnya. Fasilitas tersebut berupa kemudahan-kemudahan dalam
berbelanja misalnya pembayaran yang dapat dilakukan atas barang yang
telah dibeli. Semakin lama kartu-kartu langganan tersebut semakin
diminati.

Sejak itu, kartu plastik ini pun mulai digunakan sebagai alat
pembayaran pengganti uang tunai. “Penerbitan kartu plastik ini sebagai
kartu kredit pertama kali dilakukan oleh Flatbush National Bank Of
Brooklyn di New York (Amerika Serikat).” (Flatbush National Bank Of
Brooklyn,1946). diikuti kemudian oleh The Dinners Club Inc pada tahun
1950 dan kemudian oleh American Express Company dan Bank of
America Overseas Bank pada tahun 1958. Kartu kredit yang diterbitkan
oleh Bank of American Overseas Bank dikenal dengan istilah Bank
Americard yang kemudian berubah nama menjadi Visa pada tahun 1976.
Sedangkan MasterCard muncul kemudian pada tahun 1966. Dari benua
Amerika. “Kartu kredit berkembang pula sampai ke Inggris dan benua
Eropa lain.” (Euro Cheque The First Credit Card Was Issued In,1951). Di
Eropa pun pasaran-pasaran kartu kredit cukup menonjol disamping alat
pembayaran lain seperti cek. Dari benua Eropa dan Amerika, kartu kredit
terus berkembang hingga ke Asia terutama di Jepang yaitu dengan
dikeluarkannya kartu kredit oleh Bank Sumitomo. Di Indonesia tidak

ketinggalan pula. Meskipun sudah sejak tahun 1964 Hotel Indonesia



menerima pembayaran dengan kartu kredit, tetapi baru pada tahun 1970-an
transaksi dengan menggunakan kartu kredit sebagai alat pembayaran mulai
berkembang pesat.

Perkembangan teknologi di bidang informasi dan komunikasi
memberi dampak positif terhadap munculnya inovasi-inovasi baru dalam
pembayaran elektronis (Electronic Payment). Pembayaran elektronis yang
kita kenal dan sudah ada di Indonesia saat ini antara lain phone banking,
internet banking, kartu kredit dan kartu debit. Namun Kini, telah
dikembangkan produk pembayaran elektronis lainnya yang dikenal
sebagai Electronic Money (E-Money) di beberapa negara. Alat
pembayaran elektronis ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan
pembayaran elektronis yang telah disebutkan sebelumnya.

Di Indonesia, e-money dapat berpotensi untuk menggantikan
peran dari uang tunai dalam pembayaran transaksi ritel. Dalam Peraturan
“Bank Indonesia No. 7/52/PBI/2005, yang termasuk dalam uang
elektronik adalah Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), yaitu
kartu kredit, kartu debit, dan kartu ATM.” (Bank Indonesia,2005).

Kartu kredit pertama kali muncul di Indonesia adalah kartu kredit
yang diterbitkan oleh American Exprees dan Dinners Club. Sedangkan
bank nasional yang pertama menerbitkan kartu kredit adalah Bank BCA,
namun Kkartu ini hanya dapat digunakan oleh nasabah BCA saja (bersifat
internal). Menurut Bank Indonesia dalam Kajian Operasional E-Money,

2006, “e-money merupakan alat pembayaran elektronik, yang mengacu



pada definisi yang dikeluarkan oleh Bank International Settlement (BIS),
e-money didefinisikan sebagai stored-value or prepaid products in which a
record of the funds or value available to a consumer is stored on an
electronic device in the consumer’s possession (produk stored-value atau
prepaid dimana sejumlah nilai uang disimpan dalam suatu media
elektronis yang dimiliki seseorang).”

Penggunaan e-money sebagai alat pembayaran ini telah
menguntungkan berbagai pihak, termasuk konsumen yang telah terbukti
dapat melakukan pembayaran dengan lebih cepat, efektif, dan efisien.
Secara khusus, penggunaan e-money ini juga dapat menguntungkan
terutama untuk pembayaran mikro dan ritel. Penerbitan e-money ini dapat
bertindak sebagai faktor yang dapat mengubah fungsi permintaan uang
dan mengurangi jumlah uang tunai. “melihat potensi penggunaan kartu
kredit oleh masyarakat Indonesia masih dapat dikatakan cukup, hal
dikarenakan pangsa pasar di Indonesia yang masih terbuka untuk
pengembangan kartu kredit.” (Bank Indonesia).

Data dari Direktorat Sistem Pembayaran Bank Indonesia di Jakarta
2010, menyebutkan bahwa “berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
saat ini terdapat kurang lebih 104 juta penduduk yang potensial untuk
menjadi pemegang kartu, sementara jumlah kartu kredit akhir tahun 2010
baru mencapai 13,4 juta kartu. Dengan asumsi, satu orang memiliki dua

kartu kredit, maka saat ini jumlah pemegang kartu kredit di Indonesia



dibandingkan dengan potensi pasar yang ada (jumlah penduduk usia
produktif) baru mencapai 4,5 persen.”

Pesatnya pertumbuhan kartu kredit tercermin pada trend
peningkatan jumlah kartu beredar tiap tahunnya yang mencapai rata-rata
pertumbuhan pertahun sebesar 18 persen. “Naiknya trend jumlah kartu
tersebut selama kurun waktu 5 tahun turut pula mendorong peningkatan
penggunaannya. Di sisi volume rata-rata pertumbuhan per tahun mencapai
16 persen, sementara itu di sisi nilai mencapai 28 persen. dalam kurun
waktu lima tahun, rata-rata pertumbuhan jumlah kartu kredit per tahun
mencapai 12,7 persen, sedangkan di sisi nilai tambah lebih tinggi lagi
yaitu 26 persen dan di sisi volume mencapai 17 persen. Jumlah tersebut
masih memungkinkan untuk tumbuh lebih pesat lagi mengingat persentase
kartu kredit per penduduk berpotensi untuk menjadi pemegang kartu kredit
sebesar 48,7 persen.” (Data dari Direktorat Sistem Pembayaran Bank
Indonesia di Jakarta,2010).

Dengan beredarnya e-money, penciptaan uang akan semakin
diprivatisasi. Hal ini disebabkan karena dominasi uang negara akan
menjadi terancam dengan beredarnya e-money (kartu kredit). Oleh sebab
itu, pemerintah dalam hal ini secara khusus akan memiliki sedikit pilihan
dalam menerapkan kebijakan jika ingin melanjutkan tanggung jawab atas
kinerja ekonomi makro yang telah dan akan mereka selesaikan, kecuali
jika mereka ingin mencari instrumen kebijakan baru yang akan mereka

terapkan di Indonesia.



Penggunaan e-money sebagai alat pembayaran ini telah
menguntungkan berbagai pihak, termasuk konsumen yang telah terbukti
dapat melakukan pembayaran dengan lebih cepat, efektif, dan efisien.
Secara khusus, penggunaan e-money ini juga dapat menguntungkan
terutama untuk pembayaran mikro dan ritel. Penerbitan e-money ini dapat
bertindak sebagai faktor yang dapat mengubah fungsi permintaan uang
dan mengurangi jumlah uang tunai.

Dalam setiap pembayaran yang dilakukan dengan menggunakan e-
money tidak selalu memerlukan proses otorisasi dan tidak terkait secara
langsung dengan rekening nasabah di bank. Hal ini lantaran e-money
merupakan produk stored value dimana sejumlah nilai monetary value
telah terekam dalam alat pembayaran yang digunakan.

Penggunaan e-money pun diklaim bakal memberikan sejumlah
manfaat dibandingkan dengan menggunakan uang tunai maupun alat
pembayaran non-tunai lainnya. Penggunaan e-money dinilai lebih
memberikan kenyamanan dibandingkan uang tunai, khususnya untuk
transaksi-transaksi yang bernilai kecil. Pemilik e-money tersebut tidak
perlu mempunyai sejumlah uang pas untuk suatu transaksi atau harus
menyimpan uang kembalian. Kesalahan dalam menghitung uang
kembalian dari suatu transaksi juga dapat diminimalisir.

E-money memang tidak bertujuan untuk mengganti uang kecil
secara total. la merupakan salah satu kemudahan dalam bertransaksi yang

ditawarkan kepada masyarakat. Dengan e-money, masyarakat untuk



1.2

1.3

melakukan payment (pembayaran), maka mereka tidak perlu lagi
membawa uang tunai, cukup menyentuhkan e-money pada sensor alatnya.
“Meskipun begitu, pada prakteknya seckarang, e-money memiliki
kelemahan. E-money yang telah banyak disediakan oleh berbagai operator
atau penerbit yang berbeda-beda ini, diantaranya belum ada saling
interkoneksi serta belum memperhatikan interoperabilitas. Oleh sebab itu,
sinkronisasi penyusunan standar uang elektronik harus segera dilakukan.
Hal ini dimaksudkan agar masyarakat tidak perlu memiliki e-money

banyak untuk bertransaksi.” (Gubernur Bank Indonesia,2010).

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
permasalahan yang akan di bahas adalah Apakah ada pengaruh antara e-

money (APMK) dengan inflasi di Indonesia ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagainama
pengaruh e-money (APMK) (transaksi kartu kredit dan debit) dengan

inflasi di Indonesia periode 2007:1-2013:4.



1.4  Manfaat Penelitian
Dengan penelitian yang dilakukan ini mampu memberikan manfaat

yang antara lain adalah :

1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan bacaan serta dapat juga menjadi salah satu sarana
untuk mendalami dan mengaplikasikan ilmu yang sudah diperoleh dan
referensi yang berguna untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswa
Fakults Ekonomi, khususnya jurusan Ekonomi Pembangunan serta sebagai

bahan perbandingan untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang sejenis.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan dan
pengembangan ilmu khususnya tentang pengaruh e-money (APMK)
(transaksi kartu kredit dan debit) dengan tingkat inflasi di Indonesia. serta
sebagai bahan masukan bagi lembaga terkait dalam memecahkan masalah

yang berhubungan dengan variabel-variabel yang di teliti.
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